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ABSTRAK 

Maringga Pinem, Nirm: 01.02.22.337. Rancangan Penyuluhan Hilirisasi Kopi 

Pembuatan Kawa Dari Daun Kopi Arabika Di Kecamatan Sumbul Kabupaten 

Dairi merupakan upaya meningkatkan nilai tambah komoditas kopi melalui 

pemanfaatan hasil samping tanaman, salah satunya daun kopi arabika yang diolah 

menjadi minuman kawa. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi potensi wilayah 

untuk pengembangan hilirisasi kopi, mengevaluasi pelaksanaan penyuluhan, 

menganalisis perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan (PSK) pekebun, 

serta mengetahui tingkat penerapan pembuatan kawa dari daun kopi arabika di 

Kecamatan Sumbul, Kabupaten Dairi. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2026 

dengan melibatkan 50 pekebun kopi sebagai responden. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kecamatan 

Sumbul memiliki potensi yang baik untuk pengembangan hilirisasi kopi karena 

didukung oleh ketersediaan daun kopi arabika yang melimpah dan luasnya areal 

perkebunan kopi. Evaluasi pelaksanaan penyuluhan menunjukkan bahwa aspek 

media memperoleh nilai 77,84%, volume 76,80%, lokasi 76,80%, waktu 81,10%, 

dan biaya 81,60% dengan kategori sesuai. Pengetahuan pekebun meningkat dari 

48,36% menjadi 90,03% atau sebesar 41,67%. Sikap pekebun terhadap inovasi 

tergolong baik dengan nilai 80,36%, sedangkan 60% responden termasuk kategori 

terampil. Tingkat penerapan inovasi mencapai 60%, sehingga penyuluhan dinilai 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, serta mendorong 

penerapan pembuatan kawa dari daun kopi arabika.  

 

Kata kunci: hilirisasi kopi, kawa daun kopi, penyuluhan pertanian, pengetahuan 

sikap keterampilan (PSK), kopi arabika. 
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ABSTRACT 

Maringga Pinem, Nirm: 01.02.22.337. Extension Program Design for Coffee 

Downstreaming Production of Kawa from Arabica Coffee Leaves in Sumbul 

District, Dairi Regency is an effort to increase the added value of coffee 

commodities through the utilization of coffee by-products, including Arabica 

coffee leaves processed into a traditional beverage known as kawa. This study 

aimed to identify the regional potential for coffee downstreaming, evaluate the 

implementation of the extension program, assess changes in farmers' knowledge, 

attitudes, and skills (KAS), and determine the adoption level of Arabica coffee leaf 

kawa production in Sumbul District, Dairi Regency. The research was conducted 

in 2026 involving 50 coffee farmers selected as respondents. Data were collected 

through questionnaires, observations, and documentation, then analyzed using 

descriptive quantitative methods. The results showed that Sumbul District has 

strong potential for coffee downstreaming due to the abundant availability of 

Arabica coffee leaves and extensive coffee farming activities. The extension 

program was considered appropriate, with evaluation scores of 77.84% for media, 

76.80% for volume, 76.80% for location, 81.10% for time, and 81.60% for cost. 

Farmers' knowledge increased from 48.36% to 90.03%, representing an 

improvement of 41.67%. Farmers' attitudes were categorized as good (80.36%), 

while 60% of respondents were classified as skilled. The adoption level of the 

innovation reached 60%, indicating that the extension program effectively 

improved farmers' knowledge, attitudes, skills, and adoption of Arabica coffee leaf 

kawa production. 

 

Keywords: coffee downstreaming, coffee leaf kawa, agricultural extension, 

knowledge attitudes and skills (KAS), arabica coffee.
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I. PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang  

Perkebunan kopi merupakan salah satu subsektor perkebunan yang memiliki 

peranan penting dalam pembangunan ekonomi Indonesia. Komoditas kopi tidak 

hanya menjadi sumber devisa negara melalui ekspor, tetapi juga menjadi sumber 

pendapatan utama bagi jutaan pekebun rakyat. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS) (2023)., luas areal perkebunan kopi di Indonesia mencapai lebih dari 

1,2 juta hektar dan sekitar 98% di antaranya dikelola oleh perkebunan rakyat. Pada 

tahun 2023, produksi kopi nasional mencapai lebih dari 760 ribu ton dengan 

dominasi produksi kopi robusta, sedangkan kopi arabika menjadi komoditas 

unggulan di beberapa daerah dataran tinggi Indonesia. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kopi memiliki peranan strategis dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan. 

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu sentra produksi kopi nasional 

yang memiliki potensi besar dalam pengembangan komoditas kopi arabika. 

Berdasarkan data BPS tahun 2023, Sumatera Utara menempati urutan ketiga 

sebagai provinsi penghasil kopi terbesar di Indonesia dengan luas areal perkebunan 

mencapai 98.592 hektar dan produksi sebesar 89.610 ton per tahun. Produksi 

tersebut sebagian besar berasal dari perkebunan rakyat sehingga keberlanjutan 

usaha tani kopi sangat bergantung pada kemampuan pekebun dalam mengelola 

sumber daya yang dimiliki secara efisien (Bps-statistics Indonesia, 2023). 

Salah satu kabupaten yang menjadi sentra produksi kopi di Sumatera Utara 

adalah Kabupaten Dairi. Kabupaten ini berada pada ketinggian sekitar 700–1.250 

meter di atas permukaan laut sehingga memiliki kondisi agroklimat yang sesuai 

untuk budidaya kopi arabika. Berdasarkan data BPS Kabupaten Dairi tahun 2023, 

luas perkebunan kopi arabika mencapai sekitar 14.256,6 hektar dengan produksi 

sebesar 18.677,6 ton yang diusahakan oleh sekitar 14.494 pekebun. Di antara 

beberapa kecamatan penghasil kopi di Kabupaten Dairi, Kecamatan Sumbul 

merupakan salah satu wilayah yang memiliki produktivitas tinggi dengan luas areal 
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perkebunan mencapai 6.938,5 hektar dan produksi sebesar 10.236,1 ton pada tahun 

2023 sesuai BPS Kabupaten Dairi (2023). 

Kecamatan Sumbul merupakan salah satu wilayah penghasil kopi yang 

berperan sebagai sentra kopi karena memiliki tingkat produktivitas yang relatif 

tinggi. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Dairi, luas areal 

perkebunan kopi di Kecamatan Sumbul menunjukkan peningkatan dari tahun 2022 

ke tahun 2023. Pada tahun 2022, luas lahan kopi tercatat sebesar 6.925,3 hektar 

dengan jumlah produksi mencapai 8.806,2 ton. Selanjutnya, pada tahun 2023, luas 

lahan perkebunan kopi meningkat menjadi 6.938,5 hektar dan diikuti oleh kenaikan 

produksi hingga mencapai 10.236,1 ton (BPS Kecamatan Sumbul, 2023). 

Dalam kegiatan budidaya kopi, pemangkasan merupakan salah satu teknik 

pemeliharaan yang wajib dilakukan untuk mempertahankan produktivitas tanaman, 

memperbaiki pertumbuhan cabang produktif, serta mempermudah pemanenan. 

Kegiatan pemangkasan tersebut menghasilkan daun kopi dalam jumlah yang cukup 

banyak. Berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah yang dilakukan peneliti di 

Kecamatan Sumbul, sebagian besar daun hasil pemangkasan masih dibiarkan 

menumpuk di sekitar kebun atau dibuang tanpa dimanfaatkan lebih lanjut. Kondisi 

tersebut menyebabkan limbah daun kopi belum memberikan nilai tambah bagi 

pekebun. Selain itu, penumpukan limbah organik yang tidak dikelola dapat 

meningkatkan kelembapan lingkungan kebun sehingga berpotensi mendukung 

perkembangan organisme pengganggu tanaman apabila pengelolaannya kurang 

baik (Kusbandari et al., 2018). 

Daun kopi merupakan salah satu hasil samping tanaman kopi yang masih 

memiliki potensi ekonomi cukup tinggi. Salah satu bentuk pemanfaatannya adalah 

dengan mengolah daun kopi menjadi teh daun kopi atau kawa daun. Minuman ini 

merupakan produk tradisional yang telah lama dikenal di beberapa daerah di 

Indonesia dan dibuat melalui proses pelayuan, pengeringan atau penyangraian, 

kemudian diseduh seperti teh. Pemanfaatan daun kopi menjadi kawa daun 

merupakan salah satu bentuk hilirisasi hasil perkebunan yang dapat meningkatkan 

nilai tambah limbah hasil pemangkasan sekaligus mengurangi limbah organik di 

kebun.(Dewi et al., 2024). 
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Selain memiliki nilai budaya, pengolahan daun kopi menjadi teh juga 

memberikan peluang ekonomi baru bagi pekebun. Diversifikasi produk melalui 

pemanfaatan hasil samping tanaman kopi dapat meningkatkan efisiensi usahatani, 

memperluas peluang usaha, serta mendukung konsep pertanian berkelanjutan yang 

memanfaatkan seluruh bagian tanaman secara optimal. Upaya hilirisasi produk 

pertanian juga menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan daya saing 

komoditas kopi Indonesia melalui penciptaan produk bernilai tambah.(Hariri, 

2025). 

Meskipun demikian, pemanfaatan daun kopi menjadi teh kawa di Kecamatan 

Sumbul masih sangat terbatas. Berdasarkan hasil observasi awal peneliti, sebagian 

besar pekebun belum mengetahui teknik pengolahan daun kopi menjadi teh kawa, 

manfaat ekonomi yang dapat diperoleh, maupun peluang pemasarannya. 

Akibatnya, daun hasil pemangkasan masih dianggap sebagai limbah yang tidak 

bernilai sehingga belum dimanfaatkan secara optimal. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa inovasi hilirisasi hasil samping tanaman kopi belum banyak 

diterapkan oleh pekebun sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan mereka.(Nintowati, 2024). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan penyuluhan 

pertanian. Penyuluhan berperan dalam meningkatkan kemampuan pekebun untuk 

menerima, memahami, dan menerapkan inovasi yang sesuai dengan kebutuhan 

usahatani. Melalui penyuluhan mengenai pemanfaatan limbah daun kopi menjadi 

teh kawa diharapkan pekebun mampu mengubah limbah hasil pemangkasan 

menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan sekaligus mendukung pengelolaan limbah yang lebih berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan dengan judul"Rancangan 

Penyuluhan Usahatani Hilirisasi Kopi: Pembuatan Kawa Dari Daun Kopi 

Arabika di Kecamatan Sumbul Kabupaten Dairi". 

1.2    Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan yang diperoleh maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 
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1. Bagaimana potensi wilayah untuk pengembangan hilirisasi kopi melalui 

pembuatan kawa dari daun kopi arabika di Kecamatan Sumbul Kabupaten 

Dairi? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan penyuluhan hilirisasi kopi tentang pembuatan 

kawa dari daun kopi arabika yang ditinjau dari aspek materi, media, metode, 

volume, lokasi, waktu dan biaya penyuluhan di Kecamatan Sumbul 

Kabupaten Dairi? 

3. Bagaimana hasil penyuluhan hilirisasi kopi tentang pembuatan kawa dari 

daun kopi arabika terhadap Tingkat pengetahuan, sikap dan keterampilan 

sasaran penyuluhan di Kecamatan Sumbul Kabupaten Dairi? 

4. Berapa jumlah penerapan hilirisasi kopi melalui pembuatan kawa dari daun 

kopi arabika di Kecamatan Sumbul Kabupaten Dairi? 

1.3    Tujuan 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan permasalahan diatas Adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui potensi wilayah Kecamatan Sumbul Kabupaten Dairi 

dalam pengembangan hilirisasi kopi tentang pembuatan kawa dari daun kopi 

arabika di Kecamatan Sumbul Kabupaten Dairi. 

2. Mengevaluasi proses pelaksanaan penyuluhan yang meliputi aspek materi, 

media, metode, volume, lokasi, waktu dan biaya penyuluhan mengenai 

hilirisasi kopi pembuatan kawa dari daun kopi arabika di Kecamatan Sumbul 

Kabupaten Dairi. 

3. Menganalisis hasil penyuluhan terhadap Tingkat pengetahuan, sikap dan 

keterampilan pekebun mengenai hilirisasi kopi pembuatan kawa dari daun 

kopi arabika di Kecamatan Sumbul Kabupaten Dairi. 

4. Mengetahui jumlah penerapan hilirisasi kopi pembuatan kawa dari daun kopi 

arabika di Kecamatan Sumbul Kabupaten Dairi. 

1.4    Manfaat  

Adapun manfaat dari rancangan penyuluhan dalam pelaksanaan pemanfaatan 

limbah daun kopi menjadi kawa kopi untuk mengoptimalkan pendapatan pekebun 

Adalah: 
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1. Sebagai referensi mahasiswa lain dalam penelitian dalam hal rancangan 

penyuluhan dan salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Terapan 

Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. 

2. Meningkatkan kompetensi sebagai seorang calon penyuluh yang handal. 

3. Meningkatkan referensi ilmiah mengenai hilirisasi kopi khususnya 

pemanfaatan daun kopi arabika menjadi kawa. 

4. Menjadi bahan kajian dalam pengembangan model penyuluhan Perkebunan 

berbasis inovasi lokal. 

5. Memberikan alternatif usahatani bagi pekebun kopi di Kecamatan Sumbul 

Kabupaten Dairi. 

6. Meningkatkan Pengetahuan, Sikap dan Keterampilan (PSK) di Kecamatan 

Sumbul Kabupaten Dairi dalam hilirisasi kopi, khususnya dalam pembuatan 

kawa. 

7. Menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam pengembagan 

program hilirisasi kopi. 

8. Mendukung penguatan ekonomi lokal berbasis komoditas usahatani daerah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


